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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis perlindungan 

hukum terhadap istri akibat kekerasan ekonomi dalam rumah tangga. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang- 

undangan (Statute Approach). Sumber data bahan hukum primer, sekunder dan tersier 

dengan teknik studi kepustakaan Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

deskriptif analisis dengan pendekatan konten analisis. 

Hasil penelitian, bentuk perlindungan hukum terhadap istri akibat kekerasan 

ekonomi dalam rumah tangga (penelantaran rumah tangga) dalam Undang- Undang 

Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga tidak 

dibeda-bedakan dari bentuk kekerasan dalam rumah tangga seperti kekerasan fisik, 

kekerasan psikis, dan kekerasan seksual. Sebagaimana Pasal 10, Pasal 11 sampai 15, 

Pasal 16 sampai 38, Pasal 39 sampai 43 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 

tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga. 

Pertanggungjawaban hukum bagi pelaku penelantaran ekonomi yang merupakan 

bentuk kekerasan dalam rumah tangga sebagaimana yang terdapat dalam Pasal 5 

Undang-Undang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga (UU PKDRT). 

Berdasarkan Pasal 49 huruf a UU PKDRT, orang yang melakukan penelantaran rumah 

tangga dapat dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun atau denda 

paling banyak Rp15.000.000,00 (lima belas juta rupiah). 
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